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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

tergambar

Dalam m
keuangan sé

Ak

pengelolaan, organisasi ataupun keuangan. Berbeda dengan perusahaan yang
berskala kecil yang masih dijalankan dengan cara yang sederhana.

Usaha kecil merupakan salah satu kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh
sebagian besar masyarakat Indonesia. Keberadaan usaha kecil tersebut harus

didukung dan didorong kemampuannya agar tetap eksis, sehingga dapat
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memperluas kesempatan usaha dan memperluas lapangan pekerjaan. Usaha kecil

mempunyai peran penting dan strategis bagi pertumbuhan ekonomi negara, baik

negara berkembang maupun negara maju.

membutuh

menengah.
Kele gan itu antara

lain diseba amam  terhadap

IRAERRNALS
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Standar Ak da usaha kecil

sangat terga sahaan terhadap

akuntansi. akuntansi yang

c
7]
)
=
D
)
5
3
@
S
Q
Q
=
S
)
x
)
5

Menurut Pandu Widiantara (2017:2) suatu laporan keuangan menginformasikan
beberapa data seperti, kinerja dan sumber daya keuangan meliputi : (1) laporan
laba rugi, yang menggambarkan hasil operasi perusahaan selama satu periode
tertentu; (2) neraca, yang menunjukkan keadaan keuangan atau posisi keuangan
pada saat tertentu; (3) laporan perubahan modal, merupakan suatu daftar yang

memuat ikhtisar terperinci tentang perubahan modal dalam suatu periode tertentu;

12



(4) laporan perubahan posisi keuangan yang menerangkan sumber dan
penggunaan dana; (5) catatan atas laporan keuangan harus disajikan secara
sistematis. Setiap pos dalam neraca, laporan laba rugi dan laporan arus kas harus
berkaitan dengan.informasi yang.terdapat dalamcatatan atas.laporan keuangan.

Laporan keuangan dapat dikatakan layak apabila telah memenuhi kriteria
sebagai berikut (1) MenyajikanT informasi, ,yang dapat diandalkan tentang
kekayaan dan kewajiban, (2) Menyajikan informasi tentang perubahan kekayaan
bersih perusahaan sebagai hasil dari kegiatan usaha, (3) Menyajikan informasi
yang dapat membantu para pemakai dalam menaksir kemampuan memperoleh
laba, (4) Menyajikan informasi lain yang sesual atau relevan dengan keperluan
para pemakainya (Pandu Widiantara, 2017).

Laporan keuangan dapat menjadi tolak ukur bagi pemilik dalam
memperhitungkan keuntungan yang diperoleh, smengetahui berapa tambahan
modal yang dicapai, dan juga dapat mengetahui bagaimana keseimbangan hak
dan kewajiban yang dimiliki. Setiap keputusan yang diambil oleh pemilik dalam
mengembangkan usahanya akan didasarkan pada. kondisi keuangan yang
dilaporkan secara lengkap bukan hanya didasarkan pada laba semata.

Kehadiran Standar Akuntansi~ Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas
Publik atau lebih dikenal dengan (SAK ETAP) diharapkan dapat memberikan
kemudahan untuk usaha kecil dalam menyajikan laporan keuangan. SAK ETAP
juga diharapkan menjadi solusi permasalahan internal perusahaan, terutama bagi
manajemen yang hanya melihat hasil laba yang diperoleh tanpa melihat kondisi

keuangan yang sebenarnya.

13



Tujuan dari Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas
Publik (SAK ETAP) sendiri yakni untuk memberikan kemudahan bagi entitas
skala kecil. SAK yang berbasis IFRS (SAK Umum) ditujukan bagi entitas yang
mempunyai tanggung jawab publik signifikan dan entitas yang banyak melakukan
kegiatanlintas negara. SAK umum tersebut rumit untuk dipahami serta
diterapkan bagi sebagain besar .entitas: usaha, di Indonesia yang berskala kecil.
Beberapa hal Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik
(SAK ETAP) memberikan banyak kemudahan untuk suatu entitas dibandingkan
dengan SAK Umum dengan ketentuan pelaporan yang lebih kompleks.

Laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP Tahun 2013 adalah laporan
yang menggambarkan posisi keuangan, Kinerja keuangan dan laporan kas entitas.
Laporan keuangan entitas meliputi : (1) neraca, laporan keuangan yang
menyajikan hubungan aset, kewajiban dan ekuitas entitas pada waktu tertentu; (2)
laporan laba rugi, laporan keuangan yang menyajikan informasi mengenai kinerja
entitas selama satu periode, yaitu hubungan penghasilan dengan beban; (3)
laporan perubahan “ekuitas dan laporan laba rugi dan saldo laba. Laporan
perubahan ekuitas adalah laporan keuangan yang menyajikan laba atau rugi untuk
suatu periode, pos penghasilan dan beban yang diakui secara langsung dalam
ekuitas pada periode, dan (bergantung pada format laporan laporan perubahan
ekuitas yang dipilih entitas) jumlah transaksi dengan pemilik dalam kapasitas
sebagai pemilik selama satu periode. Sedangkan laporan laba rugi dan saldo laba
adalah laporan keuangan yang menyajikan laba atau rugi dan perubahan saldo

laba untuk suatu periode; (4) laporan arus kas, laporan keuangan yang menyajikan

14



informasi mengenai perubahan kas dan setara kas selama periode tertentu,
menunjukkan secara terpisah perubahan dalam periode tersebut dari aktivitas
operasi, investasi dan pendanaan; (5) catatan atas laporan keuangan, catatan atas
laporan keuangan«berist informasi tambahan-terhadap poes-pos yang disajikan
dalam neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, dan laporan arus kas.

Ada dua macam dasar, pencatatan rdalam akuntansi yang dipergunakan
secara luas, yaitu accrual basis dan cash basis. Dalam akuntansi, accrual basis
pengaruh dari suatu transaksi langsung diakui pada saat terjadinya, jika
perusahaan memberikan suatu jasa, melakukan penjualan atau melakukan suatu
beban dan kewajiban, transaksi tersebut akan dicatat didalam buku tanpa
memperhatikan-uang kas. Sedangkan didalam akuntansi cash basis tidak akan
mencatat suatu transaksi jika belum ada uang kas yang diterima atau dikeluarkan.

Untuk mencatat transaksi-transaksi dan sekaligus sumber data penyusunan
laporan keuangan, dipergunakan buku harian dengan sistem akuntansi tunggal
(single entry). Menurut Nunuy Nurarfiah (2009:6) yang dimaksud dengan sistem
akuntansi tunggal (single entry) adalah pencatatan transaksi ekonomi yang
dilakukan dengan mencatat secara tunggal (tidak berpasangan).

Berkaitan dengan peningkatan keahlian dan perkembangan usaha kecil
menengah, keterampilan dalam mengelola pembukuan keuangan sangatlah
penting bagi pelaku usaha. Langkah ini perlu dilakukan karena salah satu
kelemahan utama yang dihadapi usaha Kkecil terletak pada permasalahan

administrasi pencatatan.

15
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Dalam meningkatkan kemampuan pengelolaan keuangan tersebut,

diperlukan pemahaman mengenai akuntansi. Jika diterapkan sebagaimana

mestinya, akuntansi dapat memberikan gambaran laporan keuangan dan

basis (cash basic) dan akrual basis (accrual basic), c) konsep periode waktu (time
period), seluruh aktivitas perusahaan dalam jangka panjang dibagi menjadi
periode-periode aktivitas perusahaan dalam jangka waktu tertentu, d) konsep
kontinuitas usaha (going concern concept), perusahaan dianggap akan

gmendatang, e) konsep penggunaan unit moneter (monetary unit).

16



Selain itu, pengusaha juga cenderung untuk tidak menyusun laporan
keuangan yang merupakan sumber informasi akuntansi dalam kegiatan usahanya.
Hal ini menyebabkan pemilik usaha sangat jarang memperoleh akses terhadap
informasi yang diperlukan untuk mengambil berbagai tindakan dalam kegiatan
usahanya. Banyak faktor yang yang menyebabkan pengusaha kecil cenderung
untuk tidak menyusun laporanckeuangan /diantaranya yaitu faktor pendidikan
pemilik yang sekaligus pengelola dan juga faktor tingkat kebutuhan informasi
akuntansi pada masing-masing Industri yang berbeda-berbeda sehingga
pengusaha cenderung hanya menyediakan dan menggunakan informasi akuntansi
yang mereka butuhkan dalam usaha mereka saja.

Akuntansi yang diterapkan pada perusahaan kecil. tergantung pada
pengetahuan yang didapat mengenai ilmu akuntansi. Biasanya akuntansi masih
dilakukan secara sederhana atau tradisional baik dari segi pengelolaan organisasi
maupun keuangannya. Berkaitan dengan hal tersebut, maka salah satu hal yang
perlu diperhatikan oleh sektor berskala kecil atau pengusaha kecil adalah
kemampuan dalam melaksanakan penerapan akuntansi yang baik dan berguna
untuk mengetahui prestasi pengusaha‘dalam.mengelola usaha ditinjau dari segi
keuangan.

Sebelumnya penelitian mengenai penerapan akuntansi terhadap usaha
kecil ini telah dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu, yaitu menurut penelitian
yang dilakukan oleh Pandu Widiantara (2017) yang berjudul “Analisis Penerapan

Akuntansi Pada Usaha Bakso di Kecamatan Tampan Pekanbaru” Menyimpulkan
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bahwa pencatatan yang dilakukan oleh pengusaha Bakso di kecamatan tampan
Pekanbaru belum sesuai dengan konsep-konsep dasar akuntansi.

Sedangkan penelitian yang dilakukan Arif Ismail (2013) yang berjudul

)kan pencatatan

akutansi y esuaideng i Ku umum. Karena

QQ u, ditambah data yang diperoleh
dari survei lapangan sebanye . . 3 Pekanbaru. Total seluruh Usaha
Miso yang menjadi populasi adalah 31 Usaha Miso. Pada survei awal yang
penulis lakukan pada empat usaha Miso, yaitu Miso Rempah Khansa, Miso Ayam
Yogi, Mieso Lumayan Kriuk-kriuk, dan Miso Ayam Takana Juo.

Survei pertama dilakukan pada usaha Miso Rempah Khansa yang beralamat

di Jalan Thamrin Ujung Sail, dalam menjalankan usahanya Miso Rempah Khansa

telah melakukan pencatatan atas seluruh transaksi keuangan yang

18
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terjadi dalam usahanya, dalam pencatatannya pemilik usaha tidak memisahkan

antara pengeluaran usaha dengan pengeluaran pribadi. Pemilik usaha miso

rempah khansa tidak menghitung laba maupun rugi dari usahanya.

jumlah pe

diperoleh

harinya.

mengetahui keuntung QQ UME kriuk-kriuk, pengusaha
membandingkan jumlah p ‘
diperoleh keuntungan dalam sehari.

Dari survei keempat yang dilakukan pada usaha Miso Ayam Takana Juo
yang beralamat di Jalan Hang Tuah dalam menjalankan usahanya pengusaha
melakukan pencatatan perhari baik penerimaan maupun pengeluaran. Untuk
mengetahui keuntungan yang mereka peroleh pengusaha miso ayam takana juo

membandingkan jumlah penerimaan kas dengan pengeluaran kas selama satu
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bulan. Pemilik juga memasukkan biaya seperti gaji pegawali, biaya listrik, dan
biaya lainnya.

Berdasarkan latar belakang masalah yang dihadapi dan uraian penelitian

penelitian  penerapan

‘!Mm\ lgg

') é

ARALRANAY

itas dan hasil
pengamata maka dapat
dirumuskan

“Bagaimana -konsep dasar

Akuntansi p

Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Bagi penulis yaitu dapat menambah pengetahuan dan wawasan mengenai
penerapan akuntansi pada usaha Miso.

2. Bagi penelitian yang lain yaitu sebagai referensi ketika ingin melakukan

penelitian yang meneliti permasalahan yang sama dimasa mendatang.
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3. Bagi pengusaha Miso yaitu sebagai masukan dalam melaksanakan praktek
akuntansi yang baik.

D. Sistematika Penelitian

i ik dibagi kedalam enam
bab yai \ ‘ ‘ ‘\\“ ...
BAB | A : ‘ﬁ san masalah,
g

BAB Il ads er [ N ngan dengan

BAB Il b ini menjelaskan tenta asi e ,.populasi, jenis dan

BAB IV P3 ¢ ini dike ke ang 0 umum identifikasi

BAB V ak engenai penelitian dan

BAB VI Pada bab ini mencakup Kesimpulan kemudian diberikan beberapa

saran yang bermanfaat baik bagi pemilik usaha maupun penulis.

BAB Il
TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS
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A. Telaah Pustaka

1. Pengertian dan Fungsi Akuntansi

peranan yang sangat

kepada pengambil keputusan yang akan membuat keputusan yang dapat
mempengaruhi aktivitas bisnis.
Sedangkan Rudianto (2009:4) mendefinisikan akuntansi adalah sebagai

berikut:
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Akuntansi adalah sebuah sistem yang menghasilkan informasi keuangan

kepada pihak-pihak yang berkepentingan mengenai aktifitas ekonomi dan

kondisi suatu perusahaan.

melalui proses
laporan laporan

keuangan i : : ' ak ye g igan dalam membuat

Sedangkan hasil dari proses akuntansi yang berbentuk laporan keuangan
diharapkan dapat membantu para pemakai informasi keuangan. Dalam rangka
penerapan akuntansi ada hal-hal yang perlu diperhatikan mengenai konsep-konsep
dalam prinsip dasar akuntansi, adapun konsep-konsep dasar dan melandasi

struktur akuntansi sebagai berikut :
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a. Konsep Kesatuan Usaha (Business entity concept)
Menurut Rudianto (2009:20) konsep kesatuan usaha adalah sebagai

berikut :

saha yang terpisah
et 0y o

transaksi

b. Konsep Kesinambungan (Going Concern Concept)
Menurut Rudianto (2009:20) konsep kesinambunganadalah sebagai
berikut :

suatu perusahaan dianggap akan terus beroperasi dalam jangka panjang

dan tidak akan di likuidasi dimasa yang akan datang.
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Sedangkan menurut Syaiful Bahri (2016:3) konsep kesinambungan
sebagai berikut :

Konsep ini menganggap bahwa suatu perusahaan akan terus berlanjut dan

berikut :

Adalah suatu metode perbandingan antara pendapatan dengan
beban, dimana pendapatan dilaporkan pada saat uang telah

diterima dengan beban dilaporkan pada saat uang telah dibayarkan.
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2. Akuntansi berbasis akrual (accrual basis accounting)
Menurut Rudianto (2009:20) akuntansi berbasis akrual sebagai

berikut :

i endapatan dengan
S

%Q\ Qg“

bl

terjadinya

sebagai berikut :

Perusahaan diasumsikan akan terus beroperasi dalam jangka panjang,
tetapi dalam proses pelaporan informasi keuangan, seluruh aktifitas
perusahaan dalam jangka panjang dibagi menjadi periode-periode aktivitas
didalam jangka waktu tertentu. Penyajian informasi keuangan kedalam
periode waktu tersebut adalah untuk memberikan batasan aktivitas dalam
waktu tertentu.

Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa konsep periode waktu

adalah konsep yang digunakan untuk mengukur dan menilai kemajuan suatu

usaha.
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f. Konsep Penandingan (Matching Concept)
Menurut Syaiful Bahri (2016:4) konsep penandingan adalah sebagai

berikut :

ndapatan yang
laba rugi juga
ng terjadi.Jika
aba bersih (net

1. Prinsip biaya historis (historice
Menurut Donald E. Kieso, dkk (2017:45) Prinsip biaya historis sebagai
berikut :

Laporan keuangan lebih memilih menggunakan biaya historis karena
memberikan tolak ukur yang dapat dipercaya untuk mengukur tren historis.
Pada mulanya biaya historis sama dengan nilai wajar. Dalam periode
selanjutnya ketika kondisi pasar dan ekonomi berubah maka biaya historis
dan nilai wajarnya sering berbeda.Akibatnya ukuran atau estimasi nilai
wajar lebih sering untuk pencatatan dan pelaporaan karena lebih relevan.
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Sedangkan menurut Hery (2009:47) Prinsip biaya historis adalah sebagai
berikut :

Prinsip biaya historis memiliki keterkaitan dengan beberapa asumsi dasar

dan kesinamungan

seharusnya dipertimbang menentukan kapan pendapatan
seharusnya diakui, yaitu: (1) telah direalisasi atau dapat direalisasi dan (2)
telah dihasilkan/telah terjadi.

3. Prinsip penandingan (mathcing principle)
Menurut Donald E. Kieso, dkk (2017:45) Prinsip penandingan sebagai

berikut :
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Prinsip penandingan yaitu prinsip yang membandingkan beban dan
pendapatan sepanjang rasional dan dapat ditetapkan.

Sedangkan menurut Hery (2009:51) Prinsip penandinganadalah sebagai

berikut :

menyusun)

.1@ jka s-off penilaian. Trade-off
ini terjadi antara Ke . : gungkapkan secara cukup terinci
hal-hal yang akan mempengaruhi keputusan pemakai dan kebutuhan untuk
memadatkan penyajian agar informasi dapat dipahami.

Sedangkan menurut Syaiful Bahri (2016:4) Prinsip pengungkapan

penuhadalah sebagai berikut :

Konsep ini menganggap bahwa hal-hal yang berhubungan dengan laporan

keuangan harus diungkapkan secara memadai.
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3. Siklus Akuntansi
Siklus akuntansi merupakan suatu proses yang sangat penting dan harus

dilalui oleh suatu perusahaan dan dilakukan secara berulang-ulang dalam

ahaan dimana dalam

Akuntansi

adalah

Dari pengertian transaksi tersebut dapat diketahui transaksi merupakan
penyebab awalnya adanya pencatatan karena yang dilakukan dalam akuntansi
merupakan pencatatan yang didasarkan pada bukti transaksi.

b. Pembuatan atau Penerimaan Bukti Asli

Sebagaimana disebutkan diatas transaksi yang terjadi biasanyadibuktikan

dengan adanya dokumen.Suatu transaksi baru dikatakan sah atau benar bila
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didukung oleh bukti-bukti yang sah.Bukti transaksi dapat berupa dokumen intern

yang dibuat sendiri oleh perusahaan atau bisa pula berupa dokumen ekstren yang

dibuat oleh pihak luar.Yang termasuk bukti transaksi intern menurut Kieso dkk.

(2017:93) antara lain :

lain :

1)

2)

3)

Bukti kas keluar (Cash voucher)

Bukti kas keluar adalah tanda bukti bahwa perusahaan telah dengan
tunal atau mengeluarkan’yang tunai_seperti pembelian, pembayaran
gaji, pembayaran hutang atau pengeluaranspengeluaran yang lainnya.
Bukti kas masuk (Official receipt)

Bukti kas masuk adalah tanda bukti bahwa perusahaan telahmenerima
uang secara cash atau tunai.

Memo (Voucher)

Fungsi memo sebagai bukti pencatatan antar bagian atau manager atau

bagian-bagian yang ada di lingkungan perusahaan.

Yang temasuk bukti transaksi ekstern menurut Kieso dkk.(2017:93), antara

a.

Faktur (Invoice)

Faktur adalah tanda bukti telah terjadi pembelian atau penjualan secara
kredit:

Nota Debhit(Debit note)

Nota debit adalah bukti perusahaan telah mendebit perkiraan
pemasokannya disebabkan karena berbagai hal.

Nota kredit (Credit note)

kredit adalah bukti bahwa perusahaan telah mengkredit perkiraan

langganannya yang disebabkan oleh berbagai hal.

c. Mencatat Transaksi dalam Jurnal

Setelah adanya bukti-bukti dalam transaksi tersebut, langkah selanjutnya

dalam siklus akuntansi adalah membuat jurnal.Pengertian jurnal menurut

Rudianto (2009:14) sebagai berikut:

Jurnal adalah aktivitas meringkas dan mencatat transaksi perusahaan

dokumen besar.

44



Dari pengertian jurnal diatas dapat dilihat bahwa jurnal merupakan tempat
mencatat transaksi-transaksi yang dilakukan oleh perusahaan. Oleh karena itu
buku jurnal sering disebut sebagai buku catatan pertama (bookof original
entry).Menurut Arif Ismail (2013:16) mencatat.transaksi dalam jurnal mempunyai
beberapa keuntungan antara lain sebagaiberikut :

1) Jurnal memberikan suatu catatan sejarah transaksi perusahaan sesuai

dengan urutan kejadiannya.

2) Jurnal memberikan suatu catatan transaksi keseluruhan, termasuk

dampaknya terhadap rekening atau pos tertentu.

3) Jurnal dapat membantu menyakinkan kesamaan nilai debit dan kredit.

Ada dua macam bentuk jurnal yaitu :

1) Jurnal umum, jurnal umum digunakan untuk mencatat segala
macam transaksi dan kejadian.

2) Jurnal khusus, jurnal khusus hanya digunakan untuk transaksi
yang bersifat khusus, misalnya jurnal untuk mencatat penerimaan

uang, mencatat pengeluaran uang, mencatat pembelian secara
kredit, dan lain-lain.

d. Posting Jurnal ke Buku Besar
Setelah jurnal tersebut'dibuat maka jurnal-jurnal tersebut dimasukkan
kedalam buku besar. Menurut Rudianto (2009:14), buku besar adalah:
kumpulan dari semua akun/perkiraan yang dimiliki suatu perusahaan yang
saling berhubungan. satu dengan yang lainnya dan merupakan suatu
kesatuan.
Sedangkan menurut Arif Ismail (2013:17) pada dasarnya buku besar dapat
dibedakan menjadi dua bentuk antara lain :
1) Bentuk skontro, biasa disebut juga dengan dua kolom dan bentuk T,
yang artinya sebelah menyebelah, sisi kiri disebut debet dan sisi kanan
disebut kredit.

2) Bentuk Bersaldo, disebut juga bentuk empat kolom.
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Fungsi buku besar menurut Arif Ismail (2013:17) antara lain sebagai
berikut :

1) Mencatat secara terperinci setiap jenis harta, hutang, dan modal

an jenis

penyelesaian siklus

akuntansi adalah me enurut Warren,

saldo akhirnya saja.

f. JurnalPenyesuaian
Menurut Roni Lestari (2017:20) “Penyesuaian berarti pencatatan atau

pengakuan (jurnal dan posting) data-data transaksi tertentu pada akhir periode

sehingga jumlah rupiah yang terdapat dalam tiap rekening menjadi sesuai dengan
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kenyataan pada akhir periode tersebut dan laporan keuangan yang dihasilkan
menggambarkan keadaan yang senyatanya pada tanggal laporan neraca”.

Setelah neraca saldo tersusun maka proses selanjutnya dalam siklus

akuntansi adala ‘ ‘ penyesuaian biasanya
dibuat p ‘%E"“ . penyesuaian
",

adalah Ip:pri apatan pada

terlengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan

posisi keuangan (yang dapat disediakan dalam berbagai cara seperti
misalnya, sebagai laporan arus kas atau laporan arus dana), catatan dan
laporan lain serta materi penjelasan merupakan bagian integral dari

laporan keuangan.
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Sedangkan menurut Hery (2009:26) pengertian laporan keuangan adalah
sebagai berikut:

Hasil dari proses akuntansi yang dapat dipergunakan sebagai alat untuk

mengko perusahaan kepada

“h'!%\“ .beo ebagai alat

(2011:30) adalah :
Laporan yang menyajikan besarnya pendapatan dan beban selama periode
akuntansi tertentu. Dengan demikian akan terlihat besarnya laba atau rugi
perusahaan pada periode akuntansi bersangkutan dengan membandingkan

jumlah pendapatan dengan beban.
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Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2011:23) Laporan laba rugi sebagai
berikut :
Laporan laba rugi menyajikan penghasilan dan beban entitas untuk satu

periode.

-UNS
>
Pen milik yang

f;
=
“
o \

terjadi selama periode tersebut.
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2011:26) disebutkan :

Laporan perubahan ekuitas menyajikan laba atau rugi entitas untuk suatu
periode, pos pendapatan dan beban yang diakui secara langsung dalam
ekuitas untuk periode tersebut, pengaruh perubahan kebijakan akuntansi
dan koreksi kesalahan yang diakui dalam periode tersebut, dan (tergantung
pada format laporan perubahan ekuitas yang dipilih oleh entitas) jumlah
investasi oleh, dan individu dan distribusi lain kepemilik ekuitas selama
periode tersebut.
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Laporan ekuitas pemilik adalah suatu ikhtisar perubahan ekuitas pemilik
yang terjadi selama periode waktu tertentu. Misalnya, pada akhir bulan atau pada

akhir tahun.

3. Neraca

periode. nengutars ertia ah “suatu daftar
aktiva ke g biasanya pada
tanggal ters an unsur-unsur
neraca terd

1) Aset

b. Aset tetap

Aset tetap merupakan aktiva berwujud yang mempunyai masa manfaat
lebih dari satu peridoe akuntansi dan digunakan untuk penyelenggara kegiatan
perusahaan. Aset tetap terdiri dari dana yang bersumber dari modal usaha. Aset
tetap terdiri dari bangunan, kendaraan, mesin dan peralatan, perlengkapan dan

instalasi.
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c. Investasi

d. Aset lain-lain

2) Hutang/kewajiban

ebagai akibat transaksi

> N “ wi“ .03 )

jumlah aset dengan jumlah hutang.Metode pelaporan ekuitas bervariasi tergantung
pada bentuk perusahaan.
a. Laporan laba rugi

Laporan laba rugi menunjukan hasil usaha perusahaan dalam rentang waktu
tertentu, dan laporan laba rugi merupakan alat untuk mengukur hasil-hasil operasi

selama periode bersangkutan.Manfaat laporan laba rugi dapat memberikan
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informasi tentang keberhasilan manajemen dalam mengelola perusahaan dalam
satu periode.

b. Laporan perubahan modal

Laporan pe ngenai perubahan laba

rugi ange ‘q&“ “\‘Hﬁ\“ .@ periode dan

mengenai

S bersih dari
aktivitas opera ermi j : n da enghasilkan kas
yang cukup

pembiayaan

5 S &
=
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@D
=
>
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Menurut lkatan Akuntan Indonesia (2011:2.2)” arus kas adalah arus
masuk dan arus keluar kas atau setara kas”.Sedangkan menurut Soemarso
(2009:338) pengertian laporan arus kas sebagai berikut :

Suatu ikhtisar penerimaan kas dan pembiayaan kas selama satu periode

waktu tertentu.Laporan arus kas merupakan ringkasan transaksi keuangan
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yang berhubungan dengan kas tanpa memperhatikan hubungannya dengan
penghasilan yang diperoleh maupun biaya-biaya yang terjadi.

Tujuan laporan arus kas menurut lkatan Akuntan Indonesia (2011:2.1)

adalah “memberi.i ma istori enai )2 as dan setara kas dari

informasi yang disajikan dalam laporan keuangan.Catatan atas laporan
keuangan memberikan penjelasan naratif atau rincian jumlah yang
disajikan dalam laporan keuangan dan informasi pos-pos yang tidak
memenubhi Kriteria pengakuan dalam laporan keuangan.

Catatan atas laporan keuangan adalah catatan yang dianggap penting dalam

penyusunan laporan keuangan dan kebijakan-kebijakan perusahaan sehingga
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laporan keuangan yang disajikan dapat berguna bagi pihak-pihak yang

berkepentingan.

h. Jurnal Penutup

2.

1.

perkiraan sementara

penjualan dan meng :
Menutup semua akun beban, dengan cara mendebet akun Ikhtisar Rugi
Laba dan mengkredit semua akun beban.

Menutup Ikhtisar Laba Rugi, dengan cara mendebet akun Ikhtisar Rugi
Laba dan mengkredit akun modal pemilik atau laba ditahan sebesar
selisih antara pendapatan dengan beban.

Menutup akun Prive atau Deviden, dengan cara mendebet akun laba

ditahan atau modal dan mengkredit akun Deviden atau Prive.
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4. Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK
ETAP 2013)

Menurut SAK ETAP (2013:1) Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas

oh pengguna
gsung dalam

at kredit.

Entitas yang memiliki akuntabilitas publik signifikan dapat
menggunakan SAK ETAP jika otoritas berwenang membuat regulasi
mengizinkan penggunaan SAK ETAP.
Mengingat usaha kecil sejauh ini termasuk dalam entitas tanpa
akuntabilitas publik, maka standar akuntansi bagi usaha kecil menengah adalah

SAK ETAP. Pedoman ini menetapkan bentuk, isi penyajian dan pengungkapan
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laporan keuangan untuk kepentingan internal maupun pihak lain selaku pengguna

laporan keuangan.

5. Pengertian dan Kriteria Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah

Usaha Mikro, Kecil, dan.Menengah (WUMKM) didefinisikan berbeda-beda

menurut sudut pandang masing-masing orang yang mendefinisikan, ada yang

melihat dari modal usaha, penjualan dan bahkan jumlah tenaga kerja yang

dimiliki. Tetapi pada dasarnya prinsipnya adalah sama. Berdasarkan Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro, Kecil,

dan Menengah pada Bab | (ketentuan umum) menjelaskan:

1.

Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/
badan usaha perorangan yang memenuhi Kkriteria Usaha Mikro
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.

Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri,
yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang
dimiliki, dikuasal, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak
langsung dari Usaha Menengah ‘atau Usaha Besar yang memenuhi
kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksudkan dalam Undang-
Undang ini.

Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang
bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak
langsung dengan Usaha  Keecil-atau Usaha Besar dengan jumlah
kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur
dalam Undang-Undang inl.

Kriteria Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah dalam Undang-Undang

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 adalah sebagai berikut :

1.

Usaha Mikro

a. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 50.000.000,00
(lima puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan
tempat usaha, atau

b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp
300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah).

Usaha Kecil
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a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000,00 (lima
puluh juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp
500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan
bangunan tempat usaha; atau

b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 300.000.000,00
(tiga .ratus juta rupiah) sampai .dengan paling banyak Rp
2:500.000.000,00 (dua milyar.lima ratus juta rupiah).

3. _Usaha Menengah

a. Memiliki kekayaan bersih lebin dari Rp 500.000.000,00 (lima
ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp
10.000.000.000,001 (sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk tanah
dan bangunan tempat usaha; atau

b. Memiliki . hasil penjualan  tahunan  lebih dari Rp
2.500.000.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah) sampai
dengan paling banyak Rp 50.000.000.000,00 (lima puluh milyar
rupiah)

IImu akuntansi memegang peran penting dalam menjalankan usaha.
Apabila perusahaan menggunkan ilmu akuntansi tersebut dengan baik, maka akan
dapat menyediakan irnformasi dalam pengambilan suatu keputusan ekonomi, baik
untuk kepentingan intern maupun ekstern.

6. Sistem Akuntansi Usaha Kecil

Sistem akuntansi yang dilakukan oleh usaha kecil masih bersifat sederhana
dan sistem akuntansi yang digunakan yaitu dengan menggunakan sistem
akuntansi tunggal (Single Entry System). Menurut Nunuy Nurarfifah (2009:6) ada
dua sistem pencatatan akuntanst:

1. Sistem pencatatan tunggal (single entry system)

Sistem pencatatn singl entry sering disebut juga dengan sistem tata
buku tunggal atau tata buku saja.Dalam sistem ini, pencatatan
transaksi ekonomi dilakukan dengan mencatat secara tunggal (tidak
berpasangan).

2. Sistem pembukuan berpasangan ( double entry bookkeeping)

Sistem pencatatan double entry ini juga sering disebut sistem tata buku
berpasagan. Menurut sistem ini, pada dasarnya suatu transaksi akan

dicatat secara berpasangan dengan sistem ini disebut dengan istilah
menjurnal.
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Sedangkan menurut James D. Stice, dkk (2009:30) ada dua sistem
akuntansi yaitu sistem akuntansi tunggal dan sistem akuntansi berpasangan

(double entry system).Sistem akuntansi tunggal (single entry system) tidak

kontinu mencatat dan

m) melibatkan
paling tida : | ap trans ! at , satu rekening
s sama dengan

jumlah kese i . . akukan sahaan kecil pada

diuraikan diatas maka penulis dapat mengemukakan hipotesis penelitian sebagai

berikut :

Diduga penerapan akuntansi yang dilakukan oleh pengusaha Miso di

Pekanbaru belum sesuai dengan konsep-konsep dasar akuntansi.

BAB 111
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METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian

litian ini adalah
usaha M
B.
pada usaha Miso
di Pekanba tang konsep-
konsep das usaha dengan
indikator pe

3. Dasar pencatatan, ada dua dasar pencatatan dalam akuntansi yaitu :
a. Dasar aktual, pengaruh dari transaksi dicatat atau diakui pada saat
transaksi terjadi (bukan pada saat penerimaan atau pengeluaran kas

sehubungan dengan transaksi tersebut) (Rudianto, 2009:20).
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b. Dasar kas, yang mengakui pengaruh suatu transaksi pada saat

dilakukan pembayaran atau penerimaan atas transaksi tersebut

(Rudianto, 2009:20).

C. Populasi dan

Miso yang terdapat di Pekanbaru. usaha Miso di Pekanbaru dari Dinas
Koperasi dan UMKM Kota Pekanbaru dan survei lapangan di Pekanbaru adalah
sebanyak 31 usaha Miso. Daftar populasi dalam penelitian ini dapat dilihat pada
tabel 111.1 berikut :

Tabel 111.1
Daftar Populasi Usaha Miso di Pekanbaru
Tahun 2018
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%
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o
o
4
o
‘
’
¢
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1 | Miso Rempah Khansa JI. Thamrin

2 | Miso Ayam Yogi JI. Kereta Api

3 | Mieso Lumayan Kriuk-kriuk JI. Dagang

4 | Miso Ayam Takana Juo JI. Pepaya

5 | Miso Ayam utra Jaya JI. Sudir

6 | Miso ti

7 i [ j

8

9| Miso Sl ,

10 a

11 ru a Il

12 | M r

13 | Mi

14 | Mi , Harapan Raya

15 | Mi rifin ( T I
Rumbai '

16 | Miso Ur | JI Sult

17 | Mi e - JI. Kar

18 | Mis ana

19 | Mis Izu

20 | Mis an a Si ian, No. 24

21 | Miso | Panam

22 | Miso =]

23 | Miso A

24 | Miso Sp 0. 28

25 | Miso Aya

26 | Miso Rempah y

27 | Miso Bude t

28 | Mieso Uda elapa Sawit

29 | Miso Kriuk Mas Agha JI. Kandis

30 | Miso Ajo Selat Panjang JI. Setiabudi

31 | Miso Arifin (Setiabudi) JI. Setiabudi

Sumber : Dinas Koperasi dan UMKM Kota Pekanbaru dan Survei Lapangan

Karena populasi yang relatif sedikit, maka penelitian ini dilakukan dengan

cara mengambil seluruh populasi dari usaha tersebut untuk dijadikan sampel

penelitian ini.
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D. Jenis dan Sumber Data

Data yang dikumpulkan merupakan data Primer dan Sekunder yaitu :

1. Data Primer

data dengan cara melakukan

pengambilan sudah ada tanpa ada
pengolahan data.

3. Observasi (pengamatan), yaitu penelitian yang dilakukan dengan
langsung mengamati buku-buku yang digunakan dalam proses
pencatatan transaksi yang dilakukan perusahaan.

4. Daftar pertanyaan atau kuisioner yaitu suatu teknik pengumpulan data
dengan menyebarkan suatu daftar pertanyaan kepada responden.
F.  Teknik Analisis Data
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Setelah semua data terkumpul, data tersebut dikelompokkan menurut
jenisnya masing-masing kemudian dalam bentuk tabel dan akan diuraikan secara

deskriptif sehingga dapat diketahui apakah usaha Miso di Pekanbaru telah

T
v -
A. Gambaran Umum : Q_ k{kﬁ"

Adapun yang menjadi re penelitian ini adalah 31 pengusaha
Miso di Pekanbaru. Untuk mengetahui identitas responden yang merupakan
pemilik usaha miso, berikut disajikan tingkat umur, tingkat pendidikan, dan lama
berusaha.

1.  Tingkat Umur Responden
Tingkat umur responden yang diteliti, disajikan pada tabel 1V. 1 berikut :

Tabel IV. 1
Distribusi Responden Dirinci menurut Tingkat Umur
Tahun 2018
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No Tingkat Umur (tahun) Jumlah Presentase
1 20-24 1 3,23%

2 25-29 6 19,35%

3 30-34 6 19,35%

4 35-39 8 25,81%

5 X 0 32,26%

100%
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responden yang berumur 25-29 adalah 6 responden yaitu 19,35%, dan responden
yang berumur 30-34 adalah sama-sama 6 responden yaitu 19,35%, dan responden
yang berumur 20-24 adalah 1 responden yaitu 3,23%. Dilihat dari umur
responden, dapat dik

n_bahwa pada usia terseb ada pada usia produktif,

yang terma:
2. at
i e a sebagian
besar resp '& rata pada tingkat
SMA (sedé g esponden dari
tingkat pe {I‘F 3
v
No ~_Ting
1 4
2 P - 12,90%
3 Tan 64,52%
4 12,90%
Jul 100%
Sumber : Data F&
Dari tabel ‘@ esponden banyak yang

atau Strata 1 yang berjumlah 4 responden yaitu 12,90%, diikuti dengan SD yang
berjumlah 3 responden yaitu 9,68%.

Berdasarkan keterangan diatas rata-rata responden telah menamatkan
pendidikan pada tingkat SMA. Menurut hasil wawancara yang telah dilakukan

penulis hal ini dikarenakan sulitnya mendapatkan pekerjaan sehingga mereka
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mendirikan perusahaan kecil dimana mereka sendiri yang mengatur perusahaan

mereka tersebut sehingga dapat menciptakan lapangan pekerjaan.

3. Lama Berusaha
Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis, bahwa jumlah lamanya

1] S 0,
/ait ebanyak 19,35%,

dari masing-masing pengusaha miso antara satu dengan yang lainnya terdapat
perbedaan. Berdasarkan tabel IV. 4 dapat diketahui bahwa sebagian besar
responden dalam menjalankan usahanya menanamkan modal antara Rp
10.000.000-Rp 19.000.000 yaitu berjumlah 16 responden atau 51,61%, modal
usaha Rp 20.000.000-Rp 29.000.000 berjumlah 7 responden atau 22,58%, modal

usaha dibawah Rp 10.000.000 berjumlah 3 responden atau 9,68%, kemudian
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modal usaha Rp 30.000.000-Rp 39.000.000 berjumlah 3 responden atau 9,68%,

dan modal usaha Rp 40.000.000 keatas berjumlah 2 atau 6,45%. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel 1V. 4 berikut :

penanaman

19.000.000

dilihat pada Tabel 1V. 5 sebagai ber

Tabel IV. 5
Distribusi Responden Dirinci menurut Jumlah Pegawai
Tahun 2018
No. Nama usaha Miso Jumlah Karyawan
Miso Ayam Kriuk
Miso Jondul

Pondok Miso Ayam Badaruak
Miso Ayam Takana Juo

Miso Rempah Khansa

Mieso Lumayan Kriuk-kriuk -

RlWWw s

OO OPBRWN -
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7 Miso Ayam Yogi

8 Miso Ayam Kriuk Putra Jaya

1
9 Miso Kriukkk, Garuda 2
10 | Miso Langganan Asli -

11 Miso Ayam Kriuk Dua Putri -

q

W

S

»
<

1

1 A ozl

Ayam Badaruak, Miso Ayam Tak 0 Bacok, Miso Rempah Kang

Bewok, dan Miso Ayam Ajo Topo memperkerjakan 3 orang karyawan.
Kemudian Miso Kriukkk Garuda, Miso Ayam Sabana Sero, Miso

Ayam Rizky, Miso Rempah Ummi, Miso Bude, dan Miso Ajo Selat
Panjang memperkerjakan 2 orang karyawan. Kemudian Miso Rempah

Khansa, Miso Ayam Yogi, Miso Urip, dan Mieso Ayam Berkah
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memperkerjakan 1 orang karyawan. Sementara pengusaha miso lainnya
tidak memperkerjakan karyawan pada usahanya.

D. Respon Responden Terhadap Pemegang Keuangan
Dari hasil penelitian yang dilakukan, diketahuisbahwa rata-rata pemegang

hanya berjumlah 4 resf al.ini karena usaha yang mereka

d
Iy

jalankan tergolong besar, olef hkan pencatatan yang terperinci.
Sehingga dibutuhkan tenaga kasir dalam menjalankan usaha tersebut.
E. Respon Responden Terhadap Pelatihan Dalam Bidang Pembukuan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa sebagian

besar pengusaha miso yang berada di Pekanbaru pernah mendapatkan

pelatihan dalam bidang pembukuan dan juga ada yang belum
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mendapatkan pelatihan dalam bidang pembukuan. Untuk lebih jelas dapat
dilihat pada tabel I1V. 7 :

Tabel IV. 7
Responden Terhadap Pelatihan Dalam Bidang Pembukuan
Tahun 2018

2spon Respond Persentase

h mendapat pel MM\\\“‘ 'Q.
43.

tidak pernah

29 reponden
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penerapan akuntansi yang dilakukan dalam kegiatan usahanya yang
diperoleh dari hasil survey, wawancara, dokumentasi, observasi maupun
kuisioner pada masing-masing pengusaha miso di Pekanbaru.

A. Buku Pencatatan Transaksi

1. Buku Kas
Penelitian yang dilakukan terhadap 31 usaha miso di Pekanbaru, dapat

diketahui bahwa usaha ini melakukan pencatatan yang terjadi dalam aktivitas
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usahanya, namun pencatatan yang mereka miliki sangat sederhana sekali, untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel V.1 :

Tabel V.1

tan terhadap

g tidak
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melakukan pencatatan terhadapat penerimaan kas berjumlah O responden atau

sebesar 0%.Transaksi yang dicatat dalam buku pencatatan bersumber dari pesanan

yang terjadi di usaha miso.

pengeluaran

melakukan [ responden atau

sebesar 6,45% as bersumber dari

biaya-biaya yang te is 0 I karyawan, baya listrik

dan lain-lain.

pencatatannya masih sangat sederhana hal ini terlihat dari data yang didapat
peneliti, pencatatan penerimaan dan pengeluaran kas yang dilakukan oleh
pengusaha miso masih belum teratur, ada yang terkesan asal-asalan sehingga sulit
dibaca dan dipahami oleh orang lain dan tulisan tersebut hanya bisa dipahami oleh
pengusaha miso tersebut. Dalam pencatatan tersebut telah menerapkan konsep

akuntansi yaitu dasar pencatatan cash basis yakni dimana penerimaan dan
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pengeluaran kas akan dicatat dan diakui apabila kas sudah diterima atau
dikeluarkan.

2. Pemisahaan Pencatatan keuangan Usaha Dan Rumah Tangga

i buku penerimaan dan

pengeluaran yang terjadi atas usaha tersebut dengan kepentingan

penggunaan uang pribadi atau rumah tangga.
Sedangkan yang tidak melakukan pemisahan pencatatan keuangan

usaha dengan keuangan pribadi adalah sebanyak 10 responden atau
sebesar 34,48%, alasan responden ini tidak melakukan pemisahaan adalah

dikarenakan usaha ini usaha sendiri dan dikelola oleh anggota keluarga
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jadi tidak perlu memisahkan keuangan rumah tangga seperti uang arisan,
jajan anak, biaya kebersihan, dll.

Responden yang memisahkan pencatatan keuangan perusahaan

dengan keuangan.rumah tangga sebenarnya_.sudah melalukan pencatatan

3.
a.
h dikenal oleh
besar responden
pemikiran dan
bih jelasnya dapat
No Keterangan Jumlah | Presentase

1 | Melakukan pencatatan terhadap piutang - -

2 | Tidak melakukan pencatatan terhadap piutang 31 100%

Jumlah 31 100%

Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa responden yang melakukan

pencatatan terhadap piutang berjumlah O responden atau 0%, sedangkan
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responden yang tidak melakukan pencatatan terhadap piutang berjumlah 31
responden atau 100%.

Berdasarkan informasi diatas dapat diketahui bahwa sebagian kecil

responden melakukan_ pencatatan terhadap piutang,stetapi ada juga responden

terhadap h | V. 5 dapa . ang melakukan
pencatatan terhada berjumla esponden a %, sedangkan

responden 3 eNCe adap piutang berjumlah 26

No Presentase
Melakukan pencatata
1 16,13%
hutang.
Tidak melakukan pencatatan
2 26 83,87%
terhadap hutang.
Jumlah 31 100%

Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan
Dari informasi diatas, diketahui terdapatsebagian responden yang

melakukan pencatatan terhadap hutang.Dan bagi responden yang tidak melakukan
pencatatan terhadap hutang menurut hasil wawancara yang dilakukan peneliti, hal

ini dikarenakan transaksi yang dilakukan secara tunai, dan kalau pun ada



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

dilakukan secara kredit (berhutang) itu hanya berdasarkan ingatan pengusaha
miso saja dan tidak dicatat pada buku pencatatan.

4, Buku Pencatatan Persediaan

Pengetahuan ang persediaan pada umumnya sudah diketahui oleh

saja yang

lebih jelas

No Presentase
1 9,68%
2 90,32%

berjumlah 28 responden atau 90,32%.Dari informasi diatas, dapat diketahui

bahwa sebagian pengusaha miso sudah melakukan pencatatan terhadap buku
persediaan dalam menjalankan usahanya.Sedangkan responden yang tidak
melakukan pencatatan terhadap persediaan, menurut hasil wawancara yang
peneliti lakukan, jika ditemukan persediaannya sudah habis maka mereka

membeli kembali dengan persediaan yang baru begitu seterusnya, sehingga
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mereka tidak perlu melakukan pencatatan terhadap persediaan tersebut. Adapun
komponen-komponen yang dicatat pada persediaan antara lain, bawang goreng,

cabe rawit, kecap, saos sambal, dll.

Perhitungan

mengetahui da : lengan baik, begitu juga dengan pencatatan yang

dilakukan oleh pengu . 3 ari tab dapat diketahui

Pencatatan Pendapatan Pada Responden

No Keterangan Jumlah Presentase
1 Melakukan pencatatan 31 100%
pendapatan °
Tidak melakukan pencatatan
2 pendapatan i i
Jumlah 31 100%

Sumber : Data hasil Penelitian Lapangan
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2. Perhitungan Laba Rugi
Perhitungan laba rugi dalam menjalankan usaha sangat perlu dilakukan,

karena dengan mengetahui laba atau rugi usaha yang dijalankan pengusaha miso

akan mengetahui tingkat kelangsungan hidup usahanya. Dari hasil penelitian yang

penulis lakuk n e telah melakukan
perhitu ihj i tabel V. 8
berikut ini ; sTTAS ISL4
R M
oW <
i
No resentase
1 ™ rhitu 0%
2 Ti Ltu‘_ng - )
la - .
Sumber : D sil Penel - gt -

Berdasar el i saha miso telah
melakukan ter ousah ereka jalankan.
Responden g s’i&[ﬁh@ﬁ i berjumlah 29
responden atau % erhitungkan dalam
perhitungan laba t ya ga a listrik, sewa tempat
atas usaha, biaya ruma a, r

Dari informasi diatas di gan laba rugi terhadap usaha yang

dijalankan sangat perlu, sehingga mereka menerapkan perhitungan laba rugi pada
usahanya.Agar usaha yang dijalankan dapat diketahui keuntungan dan kerugian
yang terjadi dalam satu periode dan terus beroperasi dalam jangka waktu lama.

3. Biaya-Biaya Dalam Perhitungan Laba Rugi
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Dalam perhitungan laba rugi terdapat beberapa biaya yang

diperhitungkan oleh pengusaha miso. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada tabel V. 9 sebagai berikut :
Tabel V. 9

N

Total
0 v :
1 100%
2 100%
3 100%
4 100%
5 100%

Sumber

4.

rugi pengusaha miso berbeda-beda, perbedaan juga terjadi pada masa perhitungan

laba rugi yang dilakukan oleh pengusaha miso di Pekanbaru. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel V. 10 sebagai berikut :

Tabel V. 10
Distribusi Responden Menurut Periode Perhitungan Laba Rugi

Periode Perhitungan
No Laba Rugi Jumlah Presentase
1 | Perhari 24 82.76%
2 | Perminggu 1 3.45%
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3 Perbulan 4 13,79%

Jumlah 29 100%

Sumber : Data hasil penelitian lapangan

Berdasarkan tabel V. 10 dapat dilihat bahwa yang melakukan

perhitungan labarugi perhari sebanyak 24 responden atau sebesar 82,76%,

sebanyak 1

perhitungan

5.
liketahui pada
rhitungan laba
emajuan usaha
ya dapat dilihat
No Presentase
7 0,
! keberhasilan menjalankan usaha 29 93,55%
Tidak sebagai pedoman dalam
2 mengukur keberhasilan menjalankan 2 6,45%
usaha
Jumlah 31 100%

Sumber : Data hasil penelitian lapangan

Dari informasi diatas, diketahui bahwa pada umumnya responden
menggunakan hasil perhitungan laba rugi sebagai pedoman untuk

mengukur keberhasilan mereka. Namun kegunaan perhitungan laba rugi




yang mereka pahami hanya sebatas pemahaman masing-masing responden
terhadap pencatatan yang mereka lakukan sendiri, walaupun pencatatan
tersebut belum sesuai dengan konsep-konsep dasar akuntansi.

C. Analisis Konsep-Konsep. Dasar

Akuntansi 1. Konsep Kesatuan Usaha

Konsep kesatuan usaha adalah pemisahan transaksi usaha dengan transaksi

non usaha (rumah tangga).
Dari hasil penelitian~yang dilakukan "dipereleh informasi bahwa tidak

seluruh pengusaha miso melakukan pemisahan keuangan perusahaan dengan
keuangan rumah tangga atau keluarga. Pengusaha miso yang melakukan
pemisahan antara keuangan perusahaan dengan keuangan keluarga dapat dilihat
pada tabel V. 3 adalah sebanyak 19 responden atau sebesar 65,52%, dan untuk
lebih jelas dapat dilihat juga pada tabel V. 9 dimana pengusaha miso yang
melalukan pencatatan terhadap biaya rumah tangga/pribadi sebanyak 10
responden atau 34,48% . Oleh- karena itu, laporan laba rugi yang mereka buat
tidak menunjukkan hasil sebenarnya. mereka tidak akan mengetahui besarnya
keuntungan atau kerugian yang mereka dapatkan dari.usaha yang dijalankan
dikarenakan mereka memasukkan Dbiaya-biaya. yang tidak seharusnya
diperhitungkan. Dengan demikian dapat disimpulkan pada usaha miso ini belum
menerapkan konsep kesatuan usaha.

2. Konsep Kesinambungan
Konsep yang menganggap bahwa suatu kesatuan usaha diharapkan akan

terus beroperasi dengan menguntungkan dalam jangka waktu yang tidak terbatas.
Berdasarkan tabel V. 11 tentang kegunaan perhitungan laba rugi sebagai pedoman
untuk mengukur keberhasilan usaha berjumlah 29 responden yaitu 93,55%.

Namun konsep kesinambungan juga dapat dilihat dari adanya pencatatan terhadap
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biaya penyusutan didalam usahanya, seperti di tabel V. 9, pengusaha miso di
Pekanbaru tidak ada yang memasukkan perhitungan seperti biaya penyusutan
dalam pencatatannya.
Dari penelitian

ang dilakukan oleh penulis,.bahwa sebagian besar usaha

mencatat piutang dan V. 5 yang membahas utang, sebanyak 5 responden atau
16,13%. Selain itu sistem pencatatannya masih menggunakan sistem akuntansi
tunggal (Single Entry System), dimana para pengusaha miso hanya melakukan
pencatatan pada buku harian saja, tanpa disertai pemindahan ke buku besar.

4. Konsep Obijektif
Konsep objektif adalah Informasi yang terjadi harus disampaikan secara

objektif atau berdasarkan bukti-bukti yang ada.



Suatu informasi dikatakan objektif apabila informasi dapat diandalkan,
sehingga informasi yang disajikan harus berdasarkan pada bukti yang ada. Dari
hasil penelitian yang dilakukan, sebagian besar responden telah melakukan
konsep objektif terhadap transaksi_yang dilakukan karena.telah menggunakan

bukti yang ada sehingga informasi yang didapat dapat diandalkan.

5. Konsep Periode Waktu
Periode waktu adalah posisi keuangan atau hasil usaha dan perubahannya

harus dilaporkan secara berskala bisa perhari, perminggu, perbulan atau pertahun.
Berdasarkan hasil penelitian pada tabel \/. 10 tentang periode perhitungan

laba rugi maka diketahui bahwa responden yang melakukan periode pelaporan
perhitungan laba rugi perhari sebanyak 24 responden atau sebesar 82,76%, dan
yang melakukan perhitungan laba rugi perminggu sebanyak 1 responden atau
sebesar 3,45%, sementara yang melakukan perhitungan laba rugi perbulan
sebanyak 4 responden atau sebesar 13,79%. Perhitungan laba rugi dalam usaha
miso berbeda-beda sesuai dengan keinginkan pemilik.Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa pada usaha yang mereka jalani sudah menerapkan konsep
periode waktu.

6. Konsep Penandingan
Suatu konsep akuntansi dimana semua pendapatan yang dihasilkan

dibandingkan dengan biaya-biaya yang ditimbulkan untuk memperoleh laba.
Dengan kata lain konsep ini menandingkan pendapatan dan beban dalam

laporan laba rugi pada periode yang sama. Dapat dilihat dari biaya-biaya yang di
perhitungkan dalam laba rugi, bahwa sebagian besarsudah memasukkan biaya-

biaya yang seharusnya di perhitungkan dalam laba rugi. Namun juga terdapat
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biaya yang belum di perhitungkan pengusaha miso seperti biaya penyusutan
peralatan. Berdasarkan tabel V. 9 maka dapat disimpulkan bahwa pengusaha miso

di Pekanbaru belum menerapkan konsep penandingan (matching concept)

Berdas: embal s ah.dilakukan pada

bab sebelu : enai penera ; Ja U 0 di Pekanbaru,
maka pada ba enulis mencobe a asukan untuk

pengemba

pencatatan, pada usaha melakukan dasar kas dan sistem
pencatatannya masih menggunakan sistem akuntansi tunggal (single
entry system) dimana sistem pencatatannya yang dilakukan masih
bersifat sederhana.

4. Usaha Miso di Pekanbaru telah menggunakan konsep objektif, karena

informasi yang disajikan berdasarkan bukti-bukti yang ada.
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B.

5. Usaha Miso di Pekanbaru telah menerapkan konsep periode waktu,

karena perhitungan laba rugi dilakukan berdasarkan periode masing-

masing usaha.

t.* 4@‘: sesuai dengan
i
feng

engan pengeluaran

, dengan cara

atatan akuntansi

g
o
»

dihasilkan selama perioc

dinya pendapatan dan beban tersebut.

4. Sebaiknya pengusaha miso menerapkan penerapan akuntansi yang
sesuai konsep — konsep dasar akuntansi sehingga dapat membantu
dalam mengidentifikasi,mengevaluasi,mengukur kemajuan usaha agar
dapat mengambil keputusan yang tepat.

5. Bagi peneliti berikutnya yang meneliti usaha mikro, kecil, dan

menengah seperti miso, dapat menjadikan referensi ketika ingin
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melakukan penelitian yang meneliti permasalahan yang sama dimasa

mendatang.
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Petunjuk Pengisian

Tanggal Pendataan R eerennen R L eitaneanaanes

PERTANYAAN UMUM

1. Apa saja jenis masakan yang Bapak / Ibu jual?

Ch ettt
2. Berapakah jumlah karyawan atau tenaga kerja pada usaha yang Bapak / Ibu

kelola?
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.......................... orang

3. Apakah karyawan pada usaha ini terdiri dari kerabat sendiri atau orang lain?
a. Keluarga b. Orang Lain

4. Berapa modal yang dibutuhkan dalam usaha yang Bapak / Ibu kelola?

1. Apakah Bapak / Ibu melakukan pencatatan setiap transaksi dalam usaha ini?
a. Ya b. Tidak
2. Jika pertanyaan nomor 1 “Ya” apakah pencatatan yang dilakukan selama ini

telah membantu Bapak / Ibu dalam mengevaluasi usaha ini?
a. Ya b. Tidak

ELEMEN DAS AR-DASAR PENCATATAN

1. Apakah Bapak / Ibu melakukan pencatatan terhadap penjualan / pendapatan?
a. Ya b. Tidak
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2. Apakah dalam menjalankan usaha ini Bapak / Ibu melakukan pembelian

secara tunai / kredit?
a. Tunai b. Kredit

3. Apakah Bapak / ibu melakukan pencatatan terhadap pembelian tersebut?
a. Ya

4. Apakah Bapa

1. Sekali berapa lama Bapak

h an perhitungan laba rugi tersebut?
Ae e Hari

D. Minggu
ottt Bulan

Atas bantuan dan partisipasi yang Bapak / lbu berikan dalam
pengisian daftar pertanyaan ini, saya sebagai peneliti mengucapkan banyak
terima kasih.

Pekanbaru, .................. 2018
RESPONDEN
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